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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
continuance intention atau minat penggunaan berkelanjutan terhadap layanan
fintech di kalangan Generasi Z di DIY. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan mengintegrasikan dua model teoritis, yaitu Technology
Acceptance Model (TAM) dan Information System Success Model. Teknik
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, dengan kriteria yang ditetapkan adalah Generasi Z yang berdomisili
DIY yang pernah menggunakan fintech minimal sekali. Sebanyak 229 responden
dikumpulkan menggunakan kuesioner dalam bentuk gform yang disebarkan
secara online melalui media sosial yang kemudian dianalisis menggunakan
metode PLS-SEM. Hasil analisis menunjukkan 8 dari 12 hipotesis diterima, yaitu
perceived ease of use, system quality, dan information quality berpengaruh
terhadap perceived usefulness, sedangkan perceived security dan service quality
tidak berpengaruh terhadap perceived usefulness. Di sisi lain, penelitian ini
menemukan bahwa perceived ease of use, information quality, dan service quality
berpengaruh terhadap satisfaction, sedangkan perceived security dan system
quality tidak berpengaruh terhadap satisfaction. Selain itu, penelitian ini
menemukan bahwa perceived usefulness dan satisfaction mampu mempengaruhi
continuance intention. Hasil ini dapat menjadi rujukan bagi perusahaan fintech
dalam meningkatkan kualitas layanan fintech agar dapat mencapai kesuksesan
jangka panjang.

Kata Kunci : Minat Penggunaan Berkelanjutan, Fintech, Generasi Z, TAM,
IS Success Model
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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors influencing continuance intention in the use
of fintech services among Generation Z in the Special Region of Yogyakarta
(DIY). A quantitative approach was employed by integrating two theoretical
models: the Technology Acceptance Model (TAM) and the Information System
Success Model. The sampling technique used was purposive sampling, with
criteria targeting Generation Z individuals residing in DIY who had used fintech
at least once. A total of 229 respondents were collected using online
questionnaires distributed via Google Forms through social media, and analyzed
using the PLS-SEM method. The analysis results showed that 8 out of 12
hypotheses were accepted: perceived ease of use, system quality, and information
quality had an influence on perceived usefulness, while perceived security and
service quality did not. On the other hand, perceived ease of use, information
quality, and service quality influenced satisfaction, whereas perceived security
and system quality did not. Moreover, the study found that perceived usefulness
and satisfaction significantly influenced continuance intention. These findings can
serve as a reference for fintech companies to improve quality of fintech
application and achieve long-term success.

Keywords : Continuance Intention, Fintech, Generation Z, TAM, IS Success
Model
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi menjadi hal yang sangat penting bagi setiap individu dalam
membantunya dalam memaksimalkan sumber daya yang dimiliki secara efektif
dan efisien (Safitri, 2020). Adanya teknologi informasi saat ini dapat membuat
perubahan dalam gaya hidup masyarakat dengan banyaknya pengguna
teknologi informasi saat ini sebagai tuntutan hidup yang serba cepat (Mazani et
al., 2024). Perkembangan teknologi yang begitu pesat juga menyebabkan
transformasi pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pada aspek bisnis.
Perkembangan teknologi membuat pasar, industri, serta jalannya transaksi terus
menerus berevolusi seiring berkembangnya teknologi informasi (Purnama et
al., 2023). Perkembangan teknologi juga membawa perubahan pada layanan
keuangan dengan sentuhan teknologi sehingga menghadirkan suatu layanan
keuangan yang dikenal dengan financial technology (fintech) (Nurlaily et al.,
2021). Kehadiran fintech mampu menciptakan transformasi pada transaksi
keuangan dari yang sebelumnya berjalan secara tradisional, hingga saat ini
seseorang dapat melakukan transaksi keuangan berbasis digital melalui gadget

masing-masing.

Dilansir dari Peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017 Bab I Pasal 1
tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial, “teknologi finansial adalah
penggunaan teknologi dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk,

layanan, teknologi atau model bisnis baru yang dapat berdampak pada



stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, dan/atau efisiensi, kelancaran,
keamanan, dan keandalan sistem pembayaran”. Hadirnya fintech berasal dari
adanya sistem keuangan yang mengalami kesulitan untuk mendapatkan
pelayanan yang disebabkan oleh keterbatasan tempat dan waktu sehingga hadir
gagasan atas fintech sebagai solusi yang dapat menyediakan layanan transaksi
keuangan yang tidak memiliki keterbatasan ruang dan waktu dan dapat diakses
hanya dengan menggunakan gadget yang dimiliki oleh masing-masing individu
(I. S. Putri & Friantin, 2021). Layanan fintech mampu memberikan
penyederhanaan terhadap layanan keuangan, sehingga aktivitas keuangan dapat
berjalan dengan lebih cepat dan mudah yang tidak membatasi ruang dan waktu
yang dapat membuat transaksi keuangan dapat berjalan kapanpun dan di

manapun (Saragih & Rikumahu, 2022).

Berkembangnya fintech dipengaruhi oleh pertumbuhan start-up yang
begitu pesat dengan berbagai inovasi pada model bisnisnya yang menyediakan
produk serta layanan baru hingga akhirnya mengubah lanskap dunia keuangan
(Sundjaja & Tina, 2019). Menurut (Mandagi et al., 2021), pertumbuhan fintech
di suatu negara juga didukung oleh aspek-aspek fundamental, seperti populasi
penduduk, populasi yang tidak memiliki rekening, internet, serta penetrasi
smartphone. Indonesia sendiri merupakan negara yang memiliki potensi besar
dalam mendukung pertumbuhan fintech. Berdasarkan data yang dikeluarkan
olen APJII pada tahun 2023, tingkat penetrasi internet di Indonesia mencapai

78,19%, meningkat dari tahun 2022 vyaitu sebesar 77.02%. Hal ini



menunjukkan potensi yang besar bagi perusahaan fintech untuk tumbuh dan

berkembang di Indonesia dengan besarnya pangsa pasar di Indonesia.

Seiring dengan potensi tersebut, layanan fintech di Indonesia telah
mengalami pertumbuhan yang cukup pesat setiap tahunnya. Hal ini dapat
diketahui dengan melihat semakin meningkatnya nilai transaksi keuangan

elektronik di Indonesia setiap tahunnya, yang terlampir pada gambar berikut :

Nilai Transaksi Transfer Antar Uang Elektronik di
Indonesia
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Gambar 1. 1 Nilai Transaksi Transfer Antar Uang Elektronik

Sumber data : Laporan Bank Indonesia (2024)

Gambar 1. 1 menunjukkan tren positif pada transaksi transfer antar uang
elektronik di Indonesia setiap tahunnya. Dapat dilihat bahwa nilai transaksi
antar uang elektronik terus tumbuh dari tahun 2020 hingga 2024. Lonjakan
transaksi mulai terjadi pada tahun 2022 di mana nilai transaksi mencapai
177,05 triliun rupiah, meningkat sebanyak 138,39 triliun rupiah dari tahun

2021. Pada tahun 2023 kembali terjadi lonjakan nilai transaksi yang mencapai



366,31 triliun rupiah. Bahkan, per-September 2024 nilai transaksi transfer uang
elektronik di Indonesia telah mencapai 396,65 triliun rupiah, lebih besar dari
tahun 2023 dan tentu akan terus meningkat hingga akhir tahun 2024, dan tidak
menutup kemungkinan transaksi transfer antar uang elektronik di Indonesia

akan terus mengalami peningkatan.

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki tren yang positif dalam
pertumbuhan keuangan elektronik. Berdasarkan Statistik Sistem Pembayaran
dan Infrastruktur Pasar Keuangan Desember 2024 yang diterbitkan oleh Bank
Indonesia, terjadi peningkatan pada keuangan elektronik yang dilihat dari basis
server atau jumlah akun yang aktif pada berbagai platform keuangan
elektronik. Pada tahun 2023, jumlah akun yang aktif pada tahun 2023 adalah
3,79 juta akun. Sedangkan pada November 2024, jumlah akun uang elektronik
yang aktif di DIY adalah 4,75 juta akun. Dalam kurun waktu satu tahun, terjadi
peningkatan hingga kurang lebih satu juta akun yang aktif. Hal ini
menunjukkan perkembangan yang cukup pesat pada keuangan elektronik di

Daerah Istimewa Yogyakarta.

Akan tetapi, tingginya tingkat transaksi keuangan elektronik di
Indonesia, baik di daerah maupun dalam skala nasional tidak serta merta dapat
membuat suatu fintech memastikan dirinya tetap bertahan. Suatu perusahaan
fintech harus bersaing dengan perusahaan fintech lainnya untuk terus mencari
customer baru serta membuat customer tersebut bertahan untuk menggunakan

fintech agar perusahaan fintech tersebut dapat tetap eksis. Bahkan, pada sektor



lending jumlah penyelenggara fintech lending di Indonesia terus berkurang

setiap tahunnya yang dapat dilihat pada gambar berikut:

Jumlah Penyelenggara Fintech 5 Tahun
Terakhir

Gambar 1. 2 Jumlah Fintech Berizin di Indonesia

Sumber data : Laporan OJK (2020,2021,2022,2023,2024)

Gambar 1. 2 menunjukkan bahwa dari sektor lending, banyak perusahaan
fintech yang tidak mampu bertahan di Indonesia, di mana dari yang 149 fintech
lending yang terdaftar di OJK pada tahun 2020, saat ini hanya terdapat 98
fintech saja. Hal ini menunjukkan bahwa untuk dapat terus bertahan dalam
dinamika persaingan fintech tidaklah mudah. Banyak perusahaan fintech yang
tidak mampu untuk mencapai sukses dalam jangka panjang. Perusahaan fintech
harus bisa memfasilitasi pengguna agar mereka tetap bertahan untuk
menggunakan fintech secara berkelanjutan. Apabila perusahan fintech tidak
mampu membuat pengguna untuk tetap melanjutkan penggunaan fintech, maka
biaya yang dikeluarkan perusahaan fintech untuk kebutuhan operasional tidak

akan tertutupi dan perusahaan tidak akan dapat mencapai kesuksesan jangka



panjang (Sienatra, 2020). Umum untuk diketahui bahwa biaya yang
dikeluarkan untuk mencari satu pengguna baru lebih besar dibanding
mempertahankan satu pengguna. Apabila perusahaan tidak dapat memastikan
pelanggan untuk tetap menggunakan layanan fintech, maka mereka akan terus

kehilangan pelanggan (Savitha et al., 2022; VVaddhano, 2023).

Kesuksesan suatu teknologi informasi juga lebih baik dilihat dari
penggunaan berkelanjutan dibandingkan dengan hanya melihat pada adopsinya
saja (Vaddhano, 2023). Hal ini menarik minat penulis untuk meneliti terkait
faktor apa saja yang mempengaruhi konsumen berminat untuk menggunakan
fintech secara berkelanjutan. Selain itu, penelitian terhadap post-adopsi saat ini
lebih minim dibandingkan dengan penelitian terhadap pra-adopsi, seperti minat

dan adopsi suatu teknologi.

Penelitian ini mengintegrasikan teori Technology Acceptance Model
(TAM) (F. D. Davis, 1989) dan IS Success Model (DeLone & McLean, 2003)
untuk meneliti continuance intention atau minat kelanjutan penggunaan
fintech. Adanya integrasi teori ini dapat memberikan pemahaman yang unik
serta memberikan gambaran yang lebih lengkap terkait hubungan kausalitas di
antara berbagai konstruk yang tidak dapat diungkap jika hanya menggunakan
satu teori saja (Vaddhano, 2023). Pada integrasi teori ini peneliti menggunakan
2 variabel utama dari TAM, yaitu Perceived Ease of Use dan Perceived
Usefulness serta variabel-variabel utama pada IS Success Model, seperti System

Quality, Information Quality, dan Satisfaction. Selain itu, penelitian ini juga



menggunakan variabel tambahan di luar teori TAM dan IS Success Model,

yaitu Perceived Security dengan merujuk pada (Vaddhano, 2023).

Beberapa studi telah dilakukan untuk meneliti terkait continuance
intention atau penggunaan berkelanjutan dengan menggunakan model TAM
serta IS Success Model pada berbagai konteks, seperti pada M-banking
(Franque et al., 2021; Vaddhano, 2023), E-Commerce (Amanda et al., 2023;
Nani & Lina, 2022), serta dalam konteks fintech (Ashrafi et al., 2022; Chandra

& Kohardinata, 2021; Franque et al., 2021; Puriwat & Tripopsakul, 2021).

Penelitian ini mengadopsi variabel-variabel yang terdapat pada
Technology Acceptance Model (TAM) dan Information System Success Model
(ISSM). Perceived usefulness merupakan tingkat kepercayaan yang dimiliki
seseorang bahwa dengan menggunakan suatu teknologi, performa kinerjanya
akan meningkat. Perceived ease of use dapat diartikan sebagai keyakinan
seseorang bahwa menggunakan suatu teknologi tidak memerlukan usaha yang
besar atau teknologi tersebut tidak sulit untuk digunakan (F. D. Davis, 1989).
Sedangkan kepuasan pengguna (satisfaction) adalah perasaan positif yang
muncul sebagai akibat penggunaan suatu teknologi (Vaddhano, 2023). System
quality merupakan kualitas kinerja sistem yang diukur melalui persepsi
pengguna. Information quality merujuk pada keseluruhan output yang
dihasilkan oleh sistem informasi (Candra Dewi, 2021). Service quality dapat
didefinisikan sebagai dukungan menyeluruh yang diberikan oleh penyedia
layanan. Sedangkan continuance intention adalah keinginan seseorang untuk

menggunakan suatu sistem secara berkelanjutan. Model ini kemudian



dikembangkan kembali dengan mengadopsi variabel perceived security, yang
dapat diartikan sebagai persepsi pengguna akan kemungkinan informasi
mereka tidak akan diakses, disimpan, dan dimanipulasi oleh pihak lain secara

ilegal.

Penelitian menunjukkan bahwa faktor utama yang dapat mempengaruhi
penggunaan berkelanjutan (continuance intention) adalah persepsi manfaat
(perceived usefulness) (Akdim et al., 2022; Franque et al., 2021; Vaddhano,
2023) dan kepuasan pengguna (Franque et al., 2021; Itthiphone et al., 2020;
Vaddhano, 2023). Di sisi lain, penelitian menemukan bahwa perceived
usefulness dapat dipengaruhi oleh perceived ease of use (persepsi kemudahan)
(Akdim et al., 2022; Vaddhano, 2023), perceived security (persepsi keamanan )
(A. Hassan et al., 2022; Lim et al., 2019), system quality (kualitas sistem)
(Vaddhano, 2023), information quality (kualitas informasi) (Vaddhano, 2023),
dan service quality (kualitas pelayanan) (Rosdiana et al., 2024; Vaddhano,
2023). Penelitian juga menunjukkan bahwa satisfaction dapat dipengaruhi oleh
perceived ease of use (Akdim et al., 2022; Duy Phuong et al., 2020), perceived
security (Amanda et al., 2023), system quality (Itthiphone et al., 2020; Kuo &
Hsu, 2022), information quality (Erdogan, 2023; Franque et al., 2021), dan

service quality (Itthiphone et al., 2020; Kuo & Hsu, 2022).

Fintech memiliki potensi pasar yang besar di Indonesia, terutama jika
ditargetkan pada Generasi Z. Hal ini dikarenakan Gen-Z merupakan generasi
yang tumbuh bersamaan dengan berkembangnya teknologi. Hal ini menjadikan

Gen-Z dapat disebut sebagai “digital natives”, karena Gen-Z tidak pernah



merasakan hidup di era sebelum adanya internet. Generasi Z hidup di zaman di
mana teknologi tersedia untuk di akses bahkan dari usia muda, yang tidak
dirasakan oleh generasi sebelumnya (Turner, 2015). Sementara itu, orang-
orang yang termasuk dalam generasi Z adalah orang-orang yang terlahir di
antara tahun 1995-2010 (Andrea et al., 2016). Teknologi membuat mereka
menjadi bagian yang berbeda dari segi hubungan, yang menjadikannya berbeda
dari generasi-generasi sebelumnya. Gen-Z lebih suka menggunakan internet
dan smartphone, yang pada akhirnya menjadi bagian penting dari hidup
mereka (Roblek et al., 2019). Hal ini dapat dimanfaatkan oleh penyedia
layanan fintech untuk menargetkan Gen-Z sebagai target pasar perusahaan

untuk dapat terus tumbuh dan bertahan.

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
menggunakan integrasi model TAM — IS Success Model serta mengadopsi
variabel perceived security. Penemuan pada penelitian ini dapat digunakan
untuk pengembangan pada industri fintech yang ditinjau melalui aspek minat
penggunaan berkelanjutan pada fintech. Dengan melihat apa saja faktor yang
dapat mempengaruhi minat penggunaan berkelanjutan pada pengguna fintech,
perusahaan dapat menentukan strategi yang efektif untuk dapat membuat
konsumen melanjutkan penggunaan suatu fintech. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi kontribusi penulis pada pengembangan ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu, peneliti memberi judul pada penelitian ini
“Determinan Continuance Intention dalam Menggunakan Fintech

Pendekatan Integrasi TAM — IS Success Model”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, maka

penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah variabel perceived ease of use berpengaruh positif terhadap
variabel perceived usefulness pada penggunaan fintech pada Gen-Z di
Daerah Istimewa Yogyakarta?

2. Apakah variabel perceived security berpengaruh positif terhadap variabel
perceived usefulness pada penggunaan fintech pada Gen-Z di Daerah
Istimewa Yogyakarta?

3. Apakah variabel system quality berpengaruh positif terhadap variabel
perceived usefulness pada penggunaan fintech pada Gen-Z di Daerah
Istimewa Yogyakarta?

4. Apakah information quality berpengaruh positif terhadap variabel
perceived usefulness pada penggunaan fintech pada Gen-Z di Daerah
Istimewa Yogyakarta?.

5. Apakah variabel service quality berpengaruh positif terhadap variabel
perceived usefulness pada penggunaan fintech pada Gen-Z di Daerah
Istimewa Yogyakarta?

6. Apakah variabel perceived ease of use berpengaruh positif terhadap
satisfaction pada penggunaan fintech pada Gen-Z di Daerah Istimewa

Yogyakarta?
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7. Apakah variabel perceived security berpengaruh positif terhadap variabel
satisfaction pada penggunaan fintech pada Gen-Z di Daerah Istimewa
Yogyakarta?

8. Apakah variabel system quality berpengaruh positif terhadap variabel
satisfaction pada penggunaan fintech pada Gen-Z di Daerah Istimewa
Yogyakarta?

9. Apakah information quality berpengaruh positif terhadap variabel
satisfaction pada penggunaan fintech pada Gen-Z di Daerah Istimewa
Yogyakarta?

10. Apakah variabel service quality berpengaruh positif terhadap variabel
satisfaction pada penggunaan fintech pada Gen-Z di Daerah Istimewa
Yogyakarta?

11. Apakah variabel perceived usefulness berpengaruh positif terhadap
variabel continuance intention dalam menggunakan fintech pada Gen-Z di
Daerah Istimewa Yogyakarta?

12. Apakah variabel satisfaction berpengaruh positif terhadap variabel
continuance intention dalam menggunakan fintech pada Gen-Z di Daerah

Istimewa Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel perceived ease of use
terhadap variabel perceived usefulness dalam menggunakan fintech pada

Gen-Z di Daerah Istimewa Yogyakarta.
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Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel perceived security
terhadap variabel perceived usefulness dalam menggunakan fintech pada
Gen-Z di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel system quality terhadap
variabel perceived usefulness dalam menggunakan fintech pada Gen-Z di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel information quality
terhadap variabel perceived usefulness dalam menggunakan fintech pada
Gen-Z di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel service quality terhadap
variabel perceived usefulness dalam menggunakan fintech pada Gen-Z di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel perceived ease of use
terhadap variabel satisfaction dalam menggunakan fintech pada Gen-Z di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel perceived security
terhadap variabel satisfaction dalam menggunakan fintech pada Gen-Z di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel system quality terhadap
variabel satisfaction dalam menggunakan fintech pada Gen-Z di Daerah

Istimewa Yogyakarta.
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9. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel information quality
terhadap variabel satisfaction dalam menggunakan fintech pada Gen-Z di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

10. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel service quality terhadap
variabel satisfaction dalam menggunakan fintech pada Gen-Z di Daerah
Istimewa Yogyakarta..

11. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel perceived usefulness
terhadap variabel continuance intention dalam menggunakan fintech pada
Gen-Z di Daerah Istimewa Yogyakarta.

12. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel satisfaction terhadap
variabel continuance intention dalam menggunakan fintech pada Gen-Z di

Daerah Istimewa Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak. Beberapa manfaat dari penelitian ini antara lain :

a. Manfaat Teoritis
a) Bagi Penulis
Agar penulis dapat memperoleh pengetahuan baru serta
pemahaman yang cukup secara teori terkait apa saja faktor yang
memberi pengaruh pada minat seseorang untuk terus melanjutkan

penggunaan fintech yang saat ini terus mengalami perkembangan.
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b) Bagi Akademisi
Penulis memiliki harapan bahwa penelitian ini dapat menjadi
andil penulis dalam pengembangan keilmuan serta dapat menjadi
sumber keilmuan serta dapat menjadi referensi bagi penelitian yang
akan dilakukan kedepannya berkaitan dengan niat untuk terus
menggunakan fintech.
b. Manfaat Praktis
Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan
sekaligus bahan pertimbangan bagi berbagai pihak yang memiliki
kepentingan dalam membuat keputusan yang berkaitan dengan
pengembangan serta perbaikan terhadap fintech dengan melihat potensi

pengguna berdasarkan hasil penelitian.

E. Sistematika Penulisan
Penelitian ini tersusun atas 5 bagian, yaitu BAB | Pendahuluan, BAB 11
Kajian Teori, BAB Ill Metode Penelitian, BAB IV Hasil dan Pembahasan dan

BAB V Penutup

BAB | : Pendahuluan menjabarkan motivasi di balik pelaksanaan penelitian
ini, menguraikan rumusan masalah dengan format pertanyaan yang
menetapkan cakupan penelitian serta menyatakan tujuan penelitian demi
menjawab rumusan masalah yang telah diungkapkan, mengidentifikasi manfaat
penelitian bagi berbagai pemangku kepentingan, termasuk peneliti, pembaca,
akademisi, dan masyarakat umum, dan akhirnya menyusun sistematika

pembahasan untuk memberikan gambaran tentang jalannya penelitian.
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BAB Il : Landasan Teori berfokus pada posisi dan analisis konseptual yang
menjadi fondasi penelitian ini, termasuk tinjauan literatur terdahulu dan
pembentukan kerangka pemikiran. Ini mencakup pemahaman mendalam
tentang konsep-konsep seperti variabel-variabel yang digunakan serta
bagaimana konsep-konsep ini saling berhubungan dan relevan dengan

penelitian yang dilakukan.

BAB 11l : Metode Penelitian menyajikan berbagai aspek termasuk jenis
penelitian yang diterapkan, sumber data yang digunakan, metode-metode
pengumpulan data, populasi yang diteliti serta teknik penentuan sampelnya,

dan langkah-langkah dan teknik dalam menganalisis data yang terkumpul.

BAB IV : Hasil dan Pembahasan memuat keseluruhan subjek penelitian,
memaparkan hasil analisis data yang relevan dengan rumusan masalah yang
telah ditetapkan. Hasil akhir dari penelitian ini mencakup perhitungan

persentase yang akan diuraikan secara deskriptif.

BAB V : Penutup memuat kesimpulan yang didapatkan dari pembahasan
sebelumnya untuk mengklarifikasi dan menjawab permasalahan yang dihadapi
pada penelitian ini. Selain itu, bab ini menyajikan saran-saran yang relevan
berdasarkan temuan yang telah diuraikan yang diharapkan dapat menjadi

kebijakan bagi berbagai pihak yang mempunyai kepentingan.



BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi minat penggunaan berkelanjutan menggunakan integrasi TAM —
IS Success Model. Dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka ditemukan

hasil :

1. Hasil analisis menemukan bahwa terdapat 9 dari 12 variabel yang diterima
dalam penelitian ini. Adapun 12 hipotesis yang telah dirumuskan terbagi
menjadi 3 bagian, yaitu pengaruh terhadap perceived usefulness, Pengaruh
terhadap satisfaction, dan pengaruh terhadap continuance intention.

2. Penelitian ini menemukan bahwa perceived ease of use, system quality,
dan information quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perceived usefulness terhadap berbagai aplikasi fintech, sedangkan
perceived security. dan service quality tidak berpengaruh terhadap
perceived usefulness

3. Hasil yang ditemukan pada penelitian ini adalah perceived ease of use,
information quality, dan service quality berpengaruh positif dan signifikan
terhadap satisfaction terhadap berbagai aplikasi fintech, sedangkan
perceived security dan system quality tidak berpengaruh terhadap
satisfaction.

4. Adapun pada penelitian ini juga menemukan bahwa perceived usefulness
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dan satisfaction merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat
penggunaan berkelanjutan pada aplikasi fintech berdasarkan perspektif

Generasi Z.

B. Implikasi Penelitian

1. Implikasi Teoritis
Hasil pada penelitian ini turut andil dalam pengembangan model
perilaku pengguna, terutama dalam hal minat penggunaan berkelanjutan.
Penelitian ini menggabungkan 2 model, yaitu Technology Acceptance
Model dan IS Success Model, serta dengan mengadopsi variabel perceived
security yang bukan termasuk dalam kedua model yang telah disebutkan.
Adapun kebaruan dari penelitian ini terletak pada objek serta sampel yang
diteliti, yang dalam penelitian ini merupakan pengguna layanan fintech
yang merupakan Generasi Z di domisili Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini memberikan pemahaman akan faktor-faktor yang dapat
menjadi determinan pada minat penggunaan berkelanjutan pada fintech
berdasarkan perspektif Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Implikasi Praktis
Implikasi Praktis yang dapat diterapkan dari hasil penelitian ini,
meliputi :
Pertama, Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa perceived
security dan service quality tidak berpengaruh terhadap perceived
usefulness. Sehingga, diharapkan perusahaan fintech dapat meningkatkan

keamanan serta kualitas layanan pada fintech. Memastikan bahwa data
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pengguna tidak dapat diakses serta dimanipulasi secara ilegal serta
memastikan bahwa customer service dapat cepat tanggap serta mampu
menjawab berbagai persoalan pada pengguna dapat membantu pengguna
dalam menggunakan fintech secara efektif serta membantu nasabah dalam
meningkatkan performa dalam bertransaksi menggunakan fintech.

Kedua, Hasil penelitian menemukan bahwa perceived security dan
system quality tidak berpengaruh terhadap satisfaction. Perusahaan-
perusahaan fintech dapat meningkatkan fintech dari segi keamanan serta
kualitas sistem, dengan memastikan fintech terbebas dari akses dan
manipulasi data secara ilegal dari pihak lain serta memastikan bahwa
aplikasi fintech dapat digunakan secara lancar untuk berbagai keperluan
transaksi tanpa mengalami kegagalan atau masalah tak terduga.
Diharapkan dengan peningkatan keduanya dapat mempengaruhi kepuasan
pengguna terhadap aplikasi fintech.

Ketiga, penelitian ini mendapatkan temuan bahwa perceived ease of
use, system quality, dan information quality berpengaruh terhadap
perceived usefulness. Dengan demikian, penting bagi perusahaan-
perusahaan untuk menjaga dan terus memberikan peningkatan terhadap
kemudahan dalam penggunaan fintech, kualitas sistem, dan kualitas
informasi. Dengan demikian, fintech akan semakin efektif untuk
digunakan dan diharapkan dapat meningkatkan persepsi manfaat atau
dapat meningkatkan performa dalam bertransaksi bagi pengguna.

Keempat, variabel perceived ease of use, information quality, dan
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service quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap satisfaction
pada penelitian ini. Sehingga, penting bagi perusahaan fintech untuk
menjaga aplikasi fintech untuk dapat selalu mudah digunakan,
menyediakan informasi yang berkualitas, serta memberikan kualitas
layanan yang baik. Peningkatan terhadap ketiganya juga penting untuk
dilakukan agar pengguna semakin puas dalam menggunakan aplikasi
fintech.

Kelima, Penelitian ini mendapatkan temuan bahwa perceived
usefulness dan satisfaction merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
minat penggunaan berkelanjutan. Dengan demikian, perusahaan fintech
dapat menjaga serta meningkatkan segi manfaat dalam menggunakan
fintech, seperti menyediakan fitur-fitur yang dapat digunakan oleh
pengguna fintech, yang dapat membantu dalam berbagai aktivitas
keuangan. Selanjutnya, penting bagi perusahaan untuk dapat
mempertahankan kepuasan pengguna dalam menggunakan fintech dengan

selalu memberikan pengalaman baik pada pengguna.

C. Keterbatasan dan Kelemahan Penelitian

1. Penelitian ini meneliti fintech secara umum, tidak berfokus pada salah satu
jenis fintech saja. Akan tetapi, hasil penyebaran data tidak mendapatkan
hasil pengguna fintech secara merata. Hal ini ditunjukkan dengan
minimnya jumlah responden yang menggunakan jenis fintech selain digital
payment.

2. Penyebaran responden dalam penelitian masih belum merata, terutama
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berdasarkan pekerjaan yang masih memiliki perbedaan yang cukup jauh
antara mahasiswa/pelajar dan pekerjaan lainnya.

3. Hasil distribusi kuesioner mendapatkan responden yang mayoritas
berpenghasilan < Rp. 5.000.000. Sehingga, sudut pandang dalam
penelitian ini lebih dominan pada sudut pandang Gen-Z yang termasuk
dalam kelas menengah ke bawah.

4. Penelitian ini  hanya menggunakan kuesioner berbasis online
menggunakan g-form. Hal ini menyebabkan minimnya interaksi dengan
responden, sehingga informasi yang dikumpulkan hanya terbatas pada
pertanyaan dari kuesioner.

5. Penelitian ini menggunakan variabel Perceived Security sebagai variabel
yang ditambahkan di luar integrasi model TAM — IS Success Model Akan
tetapi, hasil menunjukkan bahwa variabel perceived security tidak
memiliki pengaruh terhadap perceived usefulness dan satisfaction.
Sehingga, peneliti dapat menambahkan variabel lain yang kemungkinan

dapat memiliki keterkaitan dengan model.

D. Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan populasi yang berbeda, seperti
generasi milenial. Hal ini dapat memberikan perspektif yang lebih luas,
dan dapat dilakukan perbandingan antara generasi z dan generasi milenial
sehingga dapat memberikan perspektif yang lebih lengkap.

2. Penelitian selanjutnya dapat meneliti populasi yang lebih luas, yaitu dapat

menargetkan seluruh Indonesia. Dengan demikian, dapat didapatkan
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gambaran yang lebih umum mengenai pandangan masyarakat Indonesia
terhadap fintech.

. Penelitian yang akan datang dapat memilih pada salah satu jenis fintech
saja, agar fokus penelitian dapat lebih jelas dan dapat mendapatkan
responden yang lebih spesifik dengan penyebaran yang lebih baik.

. Penelitian yang akan datang dapat menambahkan variabel lain untuk
mengembangkan model, seperti dengan menambahkan perceived risk atau

trust ke dalam model.
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